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SUMMARY

ANDRI SEPTIANSYAH. Content Mapping N, P, and K of Paddy Marsh 

in Tidal Land at Primary 17 of Mulya Sari Village Tanjung Lago Sub District 

Banyuasin. (Supervised by YASWAN KARIMUDDIN and BAKRI)

This manuscript is written based on the research aiming to describe and 

identify the availability mapping of nutrient elements N, P and K in paddy marsh 

of tidal land at primary 17 of Sari Mulya Village Tanjung Lago Sub District 

Banyuasin. This research was conducted at the Primary 17 of Sari Mulya Village 

Tanjung Lago Sub District Banyuasin. Soil analysis was conducted at the 

Laboratory of Chemistry, Biology and Fertility of Soil Department of Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University. This Research was done from April to June 2010.

This Research used survey method with detailed level of work seal e map 

1: 10.000. Total area of this research is 40 ha, taking 20 sample point with grid or 

line system. One sample point represents 2 ha of area. Drilling is done until depth 

of 120 cm. Composite of soil samples taken at depth 0-30 cm.

The results of this research showed that the dominant of soil colour are 

gray, dark gray, brown, dark brown and dark grayish brown. Gray colour 

indicated that soil contains high organic matter and inundated dominantly. Brown 

colour indicated that organic matter content was relatively high. Drainage 

conditions at the location have poor drainage class, and showed that have spot, 

rust and inundated. Texture on the location are loamy, sandy clay loam, clay 

loamy, sandy clay and clay.



Based on the results of soil analysis, total-N content classified as medium

to very high values with a range from .20 -.83%. Elements of N which medium 

values at 24 ha of area, 14 ha of area is high values and 2 ha of area is very high

values. Phosphorus contents were very low to high values with a range from 4.20

mg/kg - 32.55 mg/kg. 12 ha of area classified very low values of P contents ,12 ha

of area is relatively low values of P contents, 10 ha of area classified medium

values of P contents and 6 ha of area classified high values of P contents.K2O

contents of area relatively high with a range from 0.13 - 0.32 cmol/kg, 40 ha of

area classified low values of K2O contents.

From the research that has been implemented advised to provide input of P 

and K fertilizers to increase production of paddy plant and will also improve soil 

Chemical properties and also improved soil fertility in the next planting season.



RINGKASAN

ANDRI SEPTIANSYAH. Pemetaan Kandungan N, P, dan K Pada Lahan 

Sawah Rawa Pasang Surut Di Primer 17 Desa Mulya San Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

KARJMUDDIN dan BAKRI).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui serta memetakan ketersediaan 

sawah rawa pasang surut di primer 17 Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di P-17 Desa Mulya Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin . Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 

Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan dari April sampai Juni 2010.

Dalam penelitian ini menggunakan metode survai tingkat detil dengan 

menggunakan peta kerja berskala 1 : 10.000. Luas areal penelitian 40 ha, 

pengambilan titik sampel sebanyak 20 titik dengan sistem grid atau jalur. Satu 

titik sampel mewakili luasan 2 ha. Pengeboran dilakukan sampai kedalaman 120 

cm. Contoh tanah komposit diambil pada kedalaman 0 — 30 cm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna tanah dominan pada lokasi 

penelitian adalah kelabu, kelabu gelap, coklat, coklat gelap dan coklat gelap 

keabu-abuan. Warna tanah kelabu menunjukkan bahwa tanah mengandung bahan 

organik yang tinggi dan dominan tergenang. Warna coklat pada tanah 

menunjukkan bahwa kandungan bahan organik masih cukup tinggi. Kondisi

Padi

(Dibimbing Oleh YASWAN

hara N, P dan K pada lahan padiunsur



drainase pada lokasi penelitian memiliki kelas drainase yang buruk, hal ini 

ditunjukkan adanya bercak, ada karat dan tergenang. Tekstur pada lokasi 

penelitian adalah lempung, lempung liat berpasir, lempung berliat, liat berpasir 

dan liat.

Berdasarkan hasil analisis tanah, kandungan N-total tergolong sedang

sampai sangat tinggi dengan kisaran 0,20 — 0,83%. Unsur N yang tergolong 

sedang seluas 24 ha, tergolong tinggi seluas 14 ha dan tergolong sangat tinggi 

seluas 2 ha. Kandungan fosfor tergolong sangat rendah sampai tinggi, dengan 

kisaran 4,20 mg/kg - 32,55 mg/kg. Unsur P yang tergolong sangat rendah seluas 

12 ha, tergolong rendah seluas 12 ha, tergolong sedang seluas 10 ha dan tergolong 

tinggi seluas 6 ha.Kandungan K2O tergolong rendah dengan kisaran 0,13 - 0,32

cmol/kg, unsur K yang tergolong rendah seluas 40 ha.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan disarankan untuk memberikan

input berupa pupuk P dan K agar dapat meningkatkan produksi tanaman padi dan

juga akan memperbaiki sifat kimia tanah serta meningkakan kesuburan tanah pada

musim tanam berikutnya.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan rawa di Indonesia berkisar 33.316.770 hektar yang 9 juta hektar 

diantaranya sangat potensial untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian 

juta hektar tersebut 6 juta hektar diantaranya merupakan lahan pasang

merupakan lahan lebak yang masing-masing tersebar di pantai timur 

Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Direktorat Jenderal Pengairan, 1998).

Khusus di Sumatera Selatan lahan pasang surut membentang di sepanjang 

kawasan pantai timur dengan luasan diperkirakan sekitar 2,92 juta hektar, sedangkan 

untuk Delta Telang seluas 26.680 hektar (Sugeng, 1992).

Kondisi lahan pertanian pasang surut cukup beragam terutama dari 

karakteristik tanah dan pengaruh luapan air pasang surut pada lahan tersebut. Kondisi 

ini menyebabkan perlunya sistem pengelolaan yang baik agar dapat digunakan untuk 

lahan pertanian, sehingga menjadi lahan yang produktif (Susanto, 1998).

Lahan pasang surut adalah daerah yang dalam proses pembentukannya 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut, terletak di muara sungai atau sepanjang 

pantai. Reklamasi pasang surut atau disebut juga pengembangan daerah rawa 

merupakan suatu proses kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan fungsi dan 

manfaat rawa sebagai sumberdaya alam yang pontensial untuk kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat luas (Najiyati, 1988).

. Dari 9

surut, dan

sisanya

1
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Dalam pengembangan lahan pasang surut, masalah kemasaman tanah dapat 

mempengaruhi ketersediaan unsur hara, khususnya unsur hara esensial seperti N, P, 

dan K (Hakim et al., 1986). Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman selama periode pertumbuhannya disamping unsur hara 

lainnya. Pada tahun 1970, Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan 

Agroklimat (Puslitbangtanak) melakukan pembuatan peta status hara N, P, dan K 

untuk keperluan rekomendasi pemupukan, namun rekomendasi tersebut masih 

bersifat umum karena kurangnya informasi dan data dari masing-masing spesifik

lokasi (Hakim et al., 1986).

Ketidaklengkapan informasi dan data dapat menyebabkan kegagalan di dalam

pemanfaatan dan pengembangan lahan, maka dibutuhkan pemetaan sebagai acuan

dasar untuk pemanfaatan lahan khususnya rawa sebagai lahan pertanian. Pemetaan 

merupakan suatu pendekatan yang efektif untuk mencari dan mengetahui lahan 

potensial, berikut luas penyebarannya secara spasial. Dalam rangka mendukung 

program ketahanan pangan khususnya untuk pengembangan tanaman padi pada 

lahan pasang surut, maka akan dilakukan survai penelitian untuk memetakan status 

ketersediaan unsur hara N, P, dan K, di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin' yang kemudian akan dibutuhkan untuk melengkapi 

ketersediaan informasi dan data untuk pengembangan lahan tersebut.

B. TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memetakan 

ketersediaan unsur hara N, P dan K pada lahan padi sawah rawa pasang surut di 

primer 17 Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung lago Kabupaten Banyuasin.
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